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ABSTRAK

Tungku kayu bakar adalah alat pembakaran yang dikamuntuk memasak dengan
bahan bakar kayu. Penggunan kayu sebagai bahan setkenarnya sudah dimulai sejak
dulu. Indonesia merupakan salah satu negara begfggntiimana sebagian penduduknya
tinggal di pedesaan. Sumber utama energi penduddkspan adalah kayu bakar yang
digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak. K@msenergi kayu bakar disamping
rumah tangga juga industri kecil. Permasalahan yaradi pada penggunaan tungku kayu
bakar dengan cara konvensional adalah efisiensitalagku yang pada umumnya relatif
rendah yang mengakibatkan borosnya konsumsi bahlkar Iserta menghasilkan banyak
asap yang dapat menimbulkan masalah kesehatan miogkungan hidup.

Pada pengujian ini bertujuan untuk memaksimalkamerid dari tungku kayu
dengan cara memberikan bahan isolator di sekitanguwakar tungku dan pengaturan
suplai udara pembakaran yang tepat dengan vanagji tdudukan panci dan tinggi rak
kayu. Pada penelitian ini dilakukan pengujian dengaetode ekperimental uji
mendidihkan air dengan variasi tinggi dudukan p&ncicm, 1,4 cm, 2,1 cm dan tinggi rak
kayu 3 cm dan 5 cm serta penggunaan isolgtasswooldan abu kayu. Pengujian
dilakukan dalam dua fase yaitu fasaet startdan fasecold startuntuk mendapatkan nilai
konsumsi spesifik bahan bakar kayu dan nilai efsieungku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tungku gaisplator, nilai konsumsi
spesifik bahan bakar yang paling baik terjadi paat@asi tinggi dudukan panci 0,7 cm dan
tinggi rak kayu 3 cm dengan konsumsi spesifik sab&23,22 gram kayu/liter aicgld
start) dan 99.6 gram kayul/liter aih@t star). Penggunaan isolator dengan variasi tinggi
dudukan panci 0,7 cm dan tinggi rak kayu 3 cm dapaningkatkan efisiensi konsumsi
bahan bakar. Penggunaan isolagtasswooldidapatkan nilai konsumsi spesifik sebesar
116,18 gram kayu/liter aircld star) dan 94,76 gram kayu/liter aihd@t star) dan
penggunaan isolator abu kayu didapatkan nilai kmssuspesifik sebesar 106,81 gram
kayu/liter air €old star) dan 85.67 gram kayu/liter aindgt star).

Kata kunci: Tungku kaywiji mendidihkan air, konsumsi spesifik, efisiensi.
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ABSTRACT

Wood stove is a combustion appliance used for ogokith wood fuel. Use of wood
as fuel actually had started since along ago. Irefoa is one of the developed countries
which most people live in rural areas. The mainrsewf energy the rural population is
firewood as fuel for cooking. Firewood consumer addition to household is small
industry. The problems that occurred in the usdirefvood stoves with the conventional
way are the efficiency of the furnace which is galhe relatively low, resulting in
extravagant of fuel consumpti@amd to produce a lot of smoke that can cause heaith
environmental problems.

This test aims to maximize the efficiency of thedwvstove by providing insulating
material around the furnace combustion chamber setling the proper combustion air
supply with gap pan and shelf variation. In thiadst performed the test by experimental
method water boiling water test with gap pan vaaat0.7 cm, 1.4 cm, 2.1 cm and shelf
variation 3 cm and 5 cm and the use of Glass waosellation and wood ash. Tests
conducted in two phases which hot start and caddt gthase to get the value of specific
consumption of fuel wood and the efficiency of waioge.

The results showed that the wood stove withoutatisn, the best value of specific
consumption of fuel wood occurred at gap 0.7 cmsredf 3 cm with specific consumption
of 123,22 grams of wood/liter of water (cold staat)d 99.6 grams of wood/liter of water
(hot start). Using insulation at gap 0,3 cm andlI&lBecm can improve efficiency of fuel
consumption. Using glass wool insulation obtainbd talue of specific consumption
116,18 grams of wood/liter of water (cold start)da®4,76 grams of wood/liter of water
(hot start) and using wood ash insulation obtairtté value of specific consumption
106,81 grams of wood/liter of water (cold start)da®5.67 grams of wood/liter of water
(hot start)

Keywords : Woodstove, water boiling test, specibiessumption, efficiency.
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MOTTO

Motto:

» Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan oramg ynenyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mgalk dari yang mungkar. dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung.

{ Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 104 }
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NOMENKLATUR

Luas permukaan dinding kalor fm
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